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This research has purpose to describe student’s error based on Watson’s Classification in 
solving temperature and heat problems. Watson’s Classification has eight category of errors 
are inappropriate data (id), inappropriate procedure (ip), omitted data (od), omitted 
conclution (oc), response level conflict (rlc), undered manipulation, (um) skill hierarchy 
problem (shp) and beside those seven errors (ao). This research is done to 53 students of  
Grade X in SMA Negeri 3 Pontianak.  Collector instrument of data is 10 essay problems about 
temperature and heat problems. In this research using Watson’s Classification because this 
classification has compelete category of error. With this classification we can see error of 
students in solving problems. Percentage of error is done by 53 students is 22,6% id, 10,1% 
ip, 0,35% od, 15,6% oc, 9,7% rlc, 0% um, 3,1% shp and 38,5% ao. Beside that, in this 
research there is percenatge of 27,92 % sudents answer questions correctly, 37,73 % student 
answer questions incorrectly and 34,34 % students don’t answer questions. 




Tujuan pembelajaran fisika adalah 
membentuk kemampuan bernalar pada diri 
siswa yang tercermin melalui kemampuan 
berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki 
sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan 
suatu permasalahan baik dalam bidang fisika, 
bidang ilmu lain, maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Pencapaian tujuan pembelajaran 
fisika dapat dinilai dari keberhasilan siswa 
dalam memahami fisika dan memanfaatkan 
pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan 
fisika dalam kehidupan sehari-hari, 
Namun kenyataannya, sering dijumpai 
siswa SMA mengalami kesulitan belajar fisika. 
Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi 
dimana siswa mengalami hambatan dalam 
belajar. Banyak siswa yang belum dapat 
memahami konsep fisika dengan baik. 
Kesulitan belajar biasanya tercermin dari 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam mengerjakan soal-soal. Setiap kesulitan 
belajar yang dialami siswa seharusnya dapat 
teridentifikasi jenis dan penyebabnya serta 
dicari solusi pemecahannya agar tidak berlarut- 
larut dan mengakibatkan kesalahan konsep pada 
materi berikutnya (Hartini, 2008: 25). 
Banyaknya kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam mengerjakan soal bisa menjadi 
petunjuk sejauh mana penguasaannya terhadap 
materi. Dari wawancara yang dilakukan 
terhadap guru fisika di SMA Negeri 3 
Pontianak diperoleh bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal suhu 
dan kalor antar lain siswa kesulitan dalam 
melakukan konversi skala suhu, menganalisis 
pengaruh perubahan suhu benda terhadap 
ukuran benda (pemuaian), menganalisis 
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud 
benda, menganalisis perpindahan kalor serta 
menerapkan asas Black dalm peristiwa 
pertukaran kalor. 
Guru yang bersangkitan belum pernah 
mengklasifikasi bentuk-bentuk kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal. Padahal dengan 
mengetahui jenis penyebab kesalahan, guru 
dapat mencarikan solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut. Hal ini dilakukan sebagai 
salah satu upaya untuk mengurangi kesalahan 
yang sama muncul pada waktu  akan datang. 
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Pada penelitian ini digunakan kriteria 
kesalahan menurut klasifikasi Watson untuk 
mendeskripsikan tipe-tipe kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal suhu dan kalor. 
Tujuan Watson mengklasifikasikan kriteria 
kesalahan menjadi delapan tipe kesalahan 
adalah agar memudahkan guru untuk 
mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa 
sehingga memudahkan untuk mencari penyebab 
dari kesalahan tersebut serta cara untuk 
mengatasi kesalahan tersebut Yosica (dalam 
Firmawati, 2013: 6-7).  
Yosica (dalam Firmawati, 2013: 6-7) 
menyatakan ada delapan tipe kesalahan siswa 
menurut klasifikasi Watson, yang pertama data 
tidak tepat (inappropriate data) dimana siswa 
berusaha mengoperasikan pada level yang 
tepat, tetapi memlih sebuah informasi atau data 
tidak tepat. Kedua, prosedur tidak tepat 
(inappropriate procedure) yang berarti siswa 
berusaha mengoprasikan pada level yang tepat, 
tetapi dia menggunakan prosedur atau cara 
yang tidak tepat. Ketiga, data hilang (omitted 
data) yang berarti siswa kehilangan satu data 
atau lebih. Keempat, kesimpulan hilang 
(omitted conclution) yaitu siswa menunjukkan 
alasan pada level yang tepat kemudian gagal 
menyimpulkan. Kelima, konflik level person 
(response level conflict) adalah siswa 
menunjukkan suatu pada level tertentu dan 
kemudian menurunkan ke operasi yang lebih 
rendah untuk kesimpulan. Keenam, manipulasi 
tidak langsung (undered manipulation) yaitu 
siswa merespon dengan benar tetapi alasan/cara 
yang digunakan tidak logis atau acak. Ketujuh 
masalah hirarki ketrampilan (skill hierarchy 
problem) dimana siswa tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan karena 
kurang/tidak nampaknya kemampuan 
ketrampilan. Terakhir kedelapan yaitu selain 
tujuh kategori di atas. 
Pada penilitian ini digunakan klasifikasi 
Watson karena dapat mengetaui jenis-jenis 
kesalahan apa saja ang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal,  mengetahui persentase 
kesalahn yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal, mengetahui penyebab 
kesalahan sisa dalam menyelesaikan soal, serta 
dapat melihat tingkat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal. Klasifikasi Watson ini 
lebih lengkap dalam mendeskripsikan jenis-
jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
karena terbagi menjadi 8 tipe kesalahan. 
Watson  mengungkapkan seringkali siswa 
mendapatkan nilai yang kurang memuaskan 
karena melakukan kekeliruan-kekeliruan dalam 
mengerjakan soal, dari kekeliruan-kekeliruan 
tersebut yang kemudian memunculkan 
klasifikasi kesalahan dalam mengerjakan soal 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada 
penelitian ini digunakan klasifikasi kesalahan 
menurut kriteria Watson karena menurut 
Watson ada 8 kategori kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal sehingga kita lebih bisa 
mengkhususkan lagi kesalahan yang dibuat dan 
jumlah kesalahan menurut kriteria Watson ini 
masih lebih banyak dibandingkan dengan 
kriteria kesalahan yang lain seperti kesalahan 
konsep, kesalahan menghitung, kesalahan 
memasukkan angka. 
Kesalahan siswa perlu adanya analisis 
untuk mengetahui kesalahan apa saja yang 
banyak dilakukan dan mengapa kesalahan 
tersebut dilakukan siswa. Melalui analisis 
kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab 
kesalahan siswa, sehingga guru dapat 
memberikan jenis bantuan kepada siswa. 
Kesalahan yang dilakukan siswa perlu kita 
analisis lebih lanjut, agar mendapatkan 
gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-
kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal. 
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa perlu 
dideskripsikan agar dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan pengajaran dalam usaha 
meningkatkan kegiatan belajar dan mengajar. 
Adanya peningkatan kegiatan belajar dan 
mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil 
belajar atau prestasi belajar siswa (Sahriah, 
2012: 2). 
Maka dari pemaparan di atas, perlu 
dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan 
kesalahan siswa berdasarkan klasifikasi Watson 
dalam menyelesaikan soal-soal suhu dan kalor 
di kelas X SMA Negeri 3 Pontianak untuk 
memberikan gambaran jenis-jenis kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal suhu dan kalor sehingga kesalahan 
tersebut dapat diatasi dan dikurangi agar dapat 





Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Nawawi 
(2005: 63) menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. 
Penelitian ini berbentuk penelitian survei 
karena pada penelitian ini yang dimanfaatkan 
adalah data yang terjadi secara alamiah, dalam 
arti ada atau tidaknya data tersebut, bukan 
sebagai hasil dari perbuatan si peneliti (Azwar 
dan Prihartono, 1987: 5). Jadi penelitian survei 
pada penelitian ini bertujuan untuk mencari 
informasi dengan cara mendeskripsikan jenis-
jenis kesalahan siswa berdasarkan klasifikasi 
Watson dan penyebab terjadinya kesalahan 
dalam menyelesaikan soal-soal suhu dan kalor 
di kelas X SMA Negeri 3 Pontianak. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 53 siswa. Dalam penelitian 
ini digunakan teknik intact group (kelompok 
utuh) dalam pengambilan sampel. Teknik intact 
group adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan kelompok sehingga semua anggota 
kelompok dilibatkan sebagai sampel (Sutrisno, 
2011).  
Menurut Sugiyono (2013: 148), instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati atau disebut dengan variabel penelitian. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan soal tes berupa tes esai 
sebagai alat pengumpul data utamanya. Teknik 
pengukuran ini digunakan peneliti untuk 
mencari jenis-jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa berdasarkan klasifikasi Watson dalam 
menyelesiakan soal-soal fisika pada materi suhu 
dan kalor.  
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes yaitu berupa tes 
esai. Tes ini dilakukan untuk menuntut 
kemampuan siswa untuk dapat mengorganisir, 
menginterpretasi, menghubungkan pengertian-
pengertian yang telah dimiliki atau secara 
singkat siswa harus memiliki data kreativitas 
yang tinggi dalam menyelesaikan soal 
(Arikunto, 2012: 177).  
Tes esai dalam penelitian ini terdiri dari 10 
soal yang terdiri dari 10 sub materi suhu dan 
kalor. Tes ini terdiri dari 10 soal berdasarkan 10 
indikator soal yang dibuat sehinga 1 soal 
memiliki 1 indikator soal. Untuk menjawab 
setiap soal harus disertai cara menyelesaikan 
atau tahap-tahap dalam menyelesaikan soal 
tersebut. 
Penyusunan instrumen penelitian berupa 
tes esai ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) menyusun kisi-kisi soal. 
Kisi-kisi soal dibuat berdasarkan silabus mata 
pelajaran fisika kelas X semester 2 (genap yang 
menggunakan kurikulum KTSP (kurikulum 
satuan tingkat pendidikan) pada bab suhu dan 
kalor. Di dalam silabus ini terdapat tiga 
kompetensi dasar yang dibagi menjadi empat 
indikator. Dari empat indikator ini dibagilah 
menjadi 10 indikator soal. Artinya, 1 indikator 
soal terdiri dari 1 soal. Dalam penelitian ini 
dibuat 10 soal tes berupa tes esai karena 
memudahkan peneliti untuk menghitung nilai 
dari total skor yang diperoleh. Selain itu dari 10 
indikator soal ini sudah mencakup setiap sub 
materi dari suhu dan kalor, (2) tes esai yang 
dibuat berjumlah 10 soal ini diambil dari 
beberapa buku fisika SMA kelas X dan 
kemudian diseuaikan dengan indikator soal 
yang dibuat, (3) membuat kunci jawaban soal 
berupa langkah-langkah dalam penyelesaian 
soal.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 
Pontianak untuk mendeskrispikan kesalahan-
kesalahan siswa berdasarkan kriteria Watson 
dalam menyelesaikan soal-soal suhu dan kalor 
di kelas X. Penelitian dilakukan pada 53 siswa. 
Dalam penelitian ini ada sepuluh buah soal 
tessai. Setiap soal akan dianalisis kesalahannya 
menurut kriteria Watson dan dihitung 
persentase dari setiap kesalahan yang dilakukan 
siswa. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jumlah kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan tiap indikator kesalahan 
berdasrkan klasifikasi Watson 
Nomor 
Soal 

















a b c a b a a b a b a a b a b 
1 - - 6 - 6 - - 4 1 - - 3 - 2 - 
2 - - 8 1 - - - 1 13 - - - - - - 
3 - - - - - - - 3 - - - - - 29 2 
4 1 6 - 1 - - - 6 2 - - - - 16 1 
5 - - 7 - - - - 3 1 - - - - 2 - 
6 - - 6 - - - - - 10 - - 3 - 3 - 
7 - 10 2 - 10 1 - 13 - - - 3 - 9 - 
8 - 1 1 - 2 - - 2 - - - - - 30 2 
9 - 6 5 2 - - - 6 - - - - - 8 1 
10 - - 3 4 3 - - 7 1 - - - - 6 - 
Jumlah 1 23 38 8 21 1 - 45 28 - - 9 - 105 6 
Total 6 29 1 45 28 - 9 110 
Keterangan : 
1a = salah informasi 
1b = data tidak tepat 
1c = tidak menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab 
2a = salah langkah dalam mengerjakan soal 
2b = salah rumus 
3a = data tidak lengkap 
4a = tidak ada hasil akhir 
4b = hasil akhir tidak tepat/salah hitung 
5a = lupa menuliskan satuan 
5b = ada dua jawaban/hasil akhir 
6a = jawaban benar tapi langkah pengerjaan salah 
7a = soal tidak diselesaikan hingga akhir 
7b = jawaban langsung 
8a = soal tidak dikerjakan 













Tipe Kesalahan Berdasarkan Klasifikasi Watson 
Total 
ip id od oc rlc um shp ao 
1 6 6 - 4 1 - 3 2 22 
2 8 1 - 1 13 - - - 23 
3 - - - 3 - - - 31 34 
4 7 1 - 6 2 - - 17 33 
5 10 - - 3 1 - - 2 16 
6 6 - - - 10 - 3 3 23 
7 12 10 1 13 - - 3 9 48 
8 2 2 - 2 - - - 32 38 
9 11 2 - 6 - - - 9 28 
10 3 7 - 7 1 - - 6 24 



















Benar Salah Tidak menjawab Total 
1. 21 29 3 53 
2. 19 134 - 53 
3. 3 10 40 53 
4. 9 14 30 53 
5. 28 21 4 53 
6. 20 24 9 53 
7. 10 31 12 53 
8. 1 6 46 53 
9. 15 20 18 53 
10. 22 11 20 53 
Jumlah 148 200 182 530 
% 27,92 % 37,73 % 34,34 % 100 % 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan kepada 53 siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal suhu dan kalor 
berdasarkan klasifikasi Watson. Dalam 
penelitian ini digunakan soal test essai 
sebanyak 10 buah soal berdasarkan pada materi 
suhu dan kalor. Adapun persentase jawaban 
benar, salah dan tidak menjawab sebagai 
berikut:  
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
persentase jawaban siswa apakah menjawab 
dengan benar, salah atau tidak menjawab. Dari 
grafik tersebut terdapat 27,92 % siswa yang 
menjawab soal dengan benar, 37,73 % siswa 
salah dalam menjawab soal dan 34,34 % siswa 
tidak mejawab soal. Berdasarkan Tabel 2, untuk 
kesalahan nomor 1 Inappropriate data (id) 
yaitu kesalahan data tidak tepat sebesar 22,60 
%, kesalahan nomor 2 Inappropriate procedure 
(ip) yaitu kesalahan prosuder tidak tepat sebesar 
10,1 %, kesalahan nomor 3 Ommited data (od) 
yaitu kesalahan data hilang sebesar 0,35 %, 
kesalahan nomor 4 Ommited conclusion (oc) 
yaitu kesalahan berupa kesimpulan hilang 
sebesar 15,60 %, kesalahan nomor 5 Response 
level conflic (rlc) yaitu kesalahan berupa 
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konflik level respon sebesar 9,70 %, kesalahan 
nomor 6 Undered manipulation (ud) yaitu 
kesalahan berupa manipulasi tidak langsung 
sebesar 0 %, kesalahan nomor 7 Skill hierarchy 
problem (shp) yaitu masalah hierarki 
keterampilan sebesar 3,10 % dan kesalahan 
nomor 8 Above other (ao) yaitu selain ke-7 
kategori kesalahan sebelumnya sebesar 38,50 
%.  
Berdasarkan hasil jawaban siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal suhu dan kalor yang 
telah diberikan maka ditemukan kesalahan-
kesalahan siswa yang kemudian dikelompokkan 
menjadi 8 jenis kesalahan menurut klasifikasi 
Watson. Berikut pembahasan jenis-jenis 
kesalahan berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan. 
Kesalahan nomor 1 inappropriate data (id)  
Jenis kesalahan 1 yaitu data tidak tepat 
atau inappropriate data (id) adalah kesalahan 
dimana siswa berusaha mengoperasikan pada 
level yang tepat, tetapi memilih sebuah 
informasi atau data tidak tepat. Maksudnya 
adalah siswa dapat mengerjakan soal yang 
diberikan namun data yang digunakan tidak 
sesuai sehingga mengakibatkan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Untuk jenis 
kesalahan nomor 1, dibagi menjadi tiga 
indikator kesalahan yaitu salah informasi (1a), 
data tidak tepat (1b) dan tidak menuliskan 
diketahui, ditanya dan dijawab (1c). 
Contoh temuan kesalahan nomor 1 
inappropriate data (id): 
 
Gambar 1. Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 1a 
Jenis kesalahan pada Gambar 1 adalah 
indikator kesalahan 1a yaitu salah informasi. 
Salah informasi karena di dalam soalnya tertulis 
bahwa suhu tersebut seharusnya 273 bukan 373. 
 
Gambar 2. Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 1b 
Jenis kesalahan pada Gambar 2 adalah 
indikator kesalahan 1b yaitu data tidak tepat. 
Data tidak tepat karena siswa tidak 
mengkonversi suhu dari celcius ke kelvin 
sehingga ini berakibat dengan hasil jawaban 
yang salah. 
 
Gambar 3 Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 1c 
Jenis kesalahan pada Gambar 3 adalah 
indikator kesalahan 1c yaitu tidak menuliskan 
diketahui, ditanya dan dijawab. Kesalahan 
siswa disini adalah siswa langsung menjawab 
soal tanpa menuliskan keterangan apa saja yang 
terdapat di soal.                 
Kesalahan nomor 2 inappoapriate procedure 
(ip) 
Jenis kesalahan nomor 2 prosedur tidak 
tepat atau inappoapriate procedure (ip) adalah 
kesalahan dimana siswa mengoperasikan soal 
pada level yang tepat namun siswa 
menggunakan cara atau prosuder yang tidak 
tepat (misalnya menggunakan rumus yang tidak 
tepat). Indikator kesalahan nomor 2 terbagi 
menjadi 2 yaitu salah langkah dalam 
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mengerjakan soal (2a) dan rumus yang 
digunakan tidak tepat (2b).  
Contoh temuan kesalahan nomor 2 
inappoapriate procedure (ip): 
 
Gambar 4. Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 2a 
 
Jenis kesalahan pada Gambar 4 adalah 
indikator kesalahan 2a yaitu salah langkah 
dalam mengerjakan soal. Salah langka disini 
maksudnya adalah siswa terbalik membagi hasil 
akhir jawaban. 
 
Gambar 5. Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 2b 
 
Jenis kesalahan pada Gambar 5 adalah 
indikator kesalahan 2b yaitu rumus tidak tepat. 
Kesalahannya di sini adalah siswa salah dalam 
mengunakan rumus untuk mengkonversi skala. 
 
Jenis kesalahan nomor 3 omitted data (od) 
Jenis kesalahan nomor 3 adalah data hilang 
atau omitted data (od) yaitu siswa kehilangan 
satu data atau lebih atau tidak menemukan 
informasi yang tepat namun berusaha 
mengoperasikan pada level yang tepat.  
Contoh temuan kesalahan nomor 3 omitted data 
(od): 
 
Gambar 6. Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 3a 
 
Jenis kesalahan pada Gambar 6 adalah 
indikator kesalahan 3a yaitu data tidak lengkap. 
Kesalahannya tersebut adalah siswa tidak 
menyertakan suhu air mendidih sehingga salah 
dalam mencari kalor yang diperlukan air utuk 
mendidih. 
Kesalahan tipe ini dikategorikan dalam 
satu indikator yaitu data tidak lengkap (3a) dan 
hanya terdapat pada soal nomor 7.  
 
Jenis kesalahan nomor 4 omitted conclution 
(oc)  
Jenis kesalahan nomor 4 yaitu kesimpulan 
hilang atau omitted conclution (oc) adalah 
kesalahan siswa yang telah menunjukkan alasan 
yang tepat atau telah mengerjakann soal dengan 
tepat namun gagal dalam menyimpulkannya. 
Pada jenis kesalahan ini dibagi menjadi dua 
buah indikator yaitu tidak ada hasil atau 
jawaban akhir (4a) dan hasil akhir atau jawaban 
tidak tepat atau dengan kata lain salah dalam 
menghitung (4b).  
Contoh temuan kesalahan nomor 4 omitted 
conclution (oc): 
 





Jenis kesalahan pada Gambar 7 adalah 
indikator kesalahan 4a yaitu tidak ada hasil 
akhir. Kesalahan siswa di sini adalah siswa 
tidak menyelesaikan soal sampai akhir atau 
sampai selesai. 
 
Gambar 8. Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 4b 
 
Jenis kesalahan pada Gambar 8 adalah 
indikator kesalahan 4b yaitu hasil akhir tidak 
tepat karena siswa salah menghitung padahal 
prosedur yang digunakan dalam menyelesaikan 
soal sudah benar. 
 
Jenis kesalahan nomor 5 response level 
conflict (rlc) 
Jenis kesalahan 5 konflik level respon 
atau response level conflict (rlc) adalah 
kesalahan dimana siswa menunjukkan pada 
suatu level tertentu kemudian menurunkan ke 
level yang lebih rendah dalam menarik 
kesimpulan. Pada kesalahan tipe ini dibagi 
menjadi dua buah indikator yaitu siswa lupa 
menuliskan satuan di hasil akhir jawaban (5a) 
dan ada dua jawaban (5b).  
Temuan kesalahan nomor 5 response level 
conflict (rlc): 
 
Gambar 9. Jawaban siswa dengan indikator 
kesalahan 5a 
Jenis kesalahan pada Gambar 9 adalah 
indikator kesalahan 5a yaitu lupa menuliskan 
satuan. Kesalahan ini sering terjadi pada siswa 
dalam mengerjakan soal, siswa hanya 
menuliskan hasil akhir berupa angka tanpa 
menyertakan satuan. 
 
Jenis kesalahan nomor 6 undered 
manipulation (um) 
Jenis kesalahan nomor 6 manipulasi 
tidak langsung atau undered manipulation (um) 
merupakan jenis kesalahan dimana siswa 
merespon dengan benar tetapi alasan atau cara 
yang digunakan tidak logis. Jenis kesalahan ini 
hanya dikategorikan menjadi satu indikator 
yaitu jawaban atau hasil benar tetapi langkah 
yang digunakan dalam mengerjakan soal salah 
(6a). Tidak ditemukan jenis kesalahan ini dalam 
penelitian. 
Jenis kesalahan nomor 7 skill hierarcy 
problem (shp) 
Jenis kesalahan nomor 7 adalah 
masalah hierarki keterampilan atau skill 
hierarcy problem (shp) adalah siswa tidak dapat 
menyelesaikan masalah karena kurang atau 
tidak memiliki kemampuan keterampilan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Jenis 
kesalahan ini dibagi menjadi dua buah indikator 
yaitu siswa mengerjakan soal tidak sampai pada 
jawaban akhir (7a) dan jawaban langsung tanpa 
langkah pengerjaan (7b).  
Contoh temuan kesalahan nomor 7 skill 
hierarcy problem (shp): 
 
Gambar 10. Jawaban siswa dengan 
indikator kesalahan 7a 
 
Jenis kesalahan pada Gambar 10 adalah 
indikator kesalahan 7a yaitu soal tidak 
diselesaikan hingga akhir. Kesalahannya adalah 
siswa hanya mencari massa jenis tembaga 
padahal di soal disuruh untuk mencari kapasitas 
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kalor tembaga. Pada jenis kesalahan ini tidak 
ditemukan indikator kesalahan 7b yaitu 
jawaban langsung. 
 
Jenis kesalahan nomor 8 above other (ao) 
Jenis kesalahan nomor 8 selain tujuh 
kategori di atas atau above other (ao) adalah 
kesalahan selain ketujuh kesalahan di atas yang 
dibagi menjadi dua buah indikator yaitu soal 
tidak dijawab atau dikerjakan (8a) dan hanya 
menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab (8b). 
Temuan kesalahan nomor 8 above other (ao): 
 
Gambar 11. Jawaban siswa dengan 
indikator kesalahan 8a 
 
Jenis kesalahan pada Gambar 11 adalah 
indikator kesalahan 8a yaitu soal tidak kerjakan. 
 
Gambar 12. Jawaban siswa dengan 
indikator kesalahan 8b 
 
Jenis kesalahan pada Gambar 12 adalah 
indikator kesalahan 8b yaitu hanya menuliskan 
diketahui, ditanya dan dijawab. Siswa hanya 
menuliskan keterangan yang apa saja yang di 
soal tanpa mengerjakan soal tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari penilitian ini diperoleh beberapa 
kesimpulan antara lain sebagai berikut: (1) 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
(2)Penelitian ini berbentuk penelitian survei 
karena penelitian ini bertujuan untuk mencari 
informasi dengan cara mendeskripsikan jenis-
jenis kesalahan siswa berdasarkan klasifikasi 
Watson dalam menyelesaikan soal-soal suhu 
dan kalor di kelas X SMA Negeri 3 Pontianak, 
(3) Kesalahan yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah penyimpangan jawaban yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan yang ditinjau berdasarkan 
kriteria kesalahan menurut Watson, (4) Kriteria 
kesalahan menurut klasifikasi Watson terdiri 
dari 8 kesalahan anatara lain: (a) Data tidak 
tepat (inappropriate data), (b) Prosedur tidak 
tepat (inappropriate procedure), (c) Data hilang 
(omitted data), (d) Kesimpulan hilang (omitted 
conclution), (e) Konflik level person (response 
level conflict), (f) Manipulasi tidak langsung 
(undered manipulation, (g) Masalah hirarki 
ketrampilan (skill hierarchy problem), (h) 
Selain tujuh kategori diatas (above other), (5) 
Persentase kesalahan yang dilakukan oleh 53 
siswa yaitu 22,6% id, 10,1% ip, 0,35% od, 
15,6% oc, 9,7% rlc, 0% um, 3,1% shp dan 
38,5% ao, (6) Persentase jawaban siswa apakah 
menjawab dengan benar, salah atau tidak 
menjawab adalah 27,92 % siswa yang 
menjawab soal dengan benar, 37,73 % siswa 
salah dalam menjawab soal dan 34,34 % siswa 
tidak mejawab soal. 
 
Saran  
Saran yang dapat disampaikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)  
dengan menggunakan kriteria kesalahan 
berdasarkan klasifikasi Watson dapat diketahui 
tipe-tipe kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan oleh guru, (2) dengan 
diketahuinya tipe-tipe kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal, guru dapat mencarikan 
solusi dari kesalahan tersebut sehingga siswa 
tidak akan melakukan kesalahan yang sama 
lagi, (3) dengan menggunakan kriteria 
kesalahan berdasarkan klasifikasi Watson, guru 
dapat mengetahui kemampuan siswa dalam 
mengerjakan sebuah soal, (4) guru perlu lebih 
banyak memberikan latihan soal dengan soal 
yang menekankan pada penerapan rumus dan 
pemahaman konsep secara jelas dalam 
melakukan proses pembelajaran, dan (5) guru 
perlu mengaktifkan siswa di dalam kegiatan 
pembelajaran, terutama bagi siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
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